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Palda Metro Jaya

sengiite
itu sendiri. M _ pula;keberagaman ditekan,
bahkan diberangus. Tei di musim Pilkada, keberagaman
di Indonesia menghadapi ujian berat. Hal yang semestinya
menjadi keniscayaan menjadi sesuatu yang layak digugat.
Berbagai isu SARA dimunculkan demi merusak keberagaman
hidup masyarakat Indonesia, terutama Jakarta. Aksi-aksi
demontrasi yang bernuansa sektarian pun terjadi, bahkan
sampai berjilid-jilid. Semua hal tersebut membuat tugas
kepolisian menjadi lebih berat.
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Kami percaya, keberagaman adalah suatu hal yang
niscaya. Perbedaan ada untuk saling menguatkan. Begitulah.
Negara Indonesia terbentuk dari berbagai suku, ras dan
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Tidak ada satu pih
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ruag ,p,,ﬁb;iik. Tindak - kepolisian

dalam mengelola kewenangan

yang diberikan sangat mungkin
menghilangkan rasa aman
seseorang atau sekelompok
orang. Hal ini menimbulkan kesan
terhadap “kepolisian sebagai alat
yang dipakaiyoleh penguasa tintuk
melanggengkan'kekuasaannya.

Antagonisme fungsi. kepolisian
yangmasih diwilayahyudisialdengan
pengsi pemerintahan (eksekutif)
muncul sejak awal kelahirannya.
Pada zaman Hindia Belanda, polisi
dibentuk untuk melanggengkan
kekuasaan kolonial dan menekan
gerakan-gerakan revolusioner
bangsa pribumi. Dalam komunitas
yudisial, polisi bekerja melalui
orientasi moral dengan acuan kaku
mengenai salah-benar. Sedangkan,
dalam komunitas eksekutif, polisi
bekerja melalui orientasi politik yang

mengacu pada soal kalah-menang.
Kontradiksi ini melekat pada func
masing-masing, tetapi tidak berarti
dalam praktik hal ini tidak bisa diatur.

Untuk mengatasi. persoalan
tersebut, polisi bisa membangun
hubungan-hubungan.  antarwarga.
Misalnya,  dalam = perpolisian
masyarakat atau community
policing.  Negara_smemiliki  hak
untuk mengintervensi individu demi
stabilitas dan harmoni bagi seluruh
warganya. Menurut  pandangan
ini, demi tercapainya rasa aman,
masyarakat ~ bersedia = menukar
hak asasi yang dimilikinya melalui
proteksi atau perlindungan dari
negara. Dengan catatan, negara
bertindak adil dan menindak tegas
aparatnya yang melanggar hak asasi
manusia.

Kesulitan penerapan tindak
kepolisian ini  terkait dengan
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ketergantungan adalah
juta - 4.2 juta orang

ing 1tu pengadilan

Pemermt
instansi 1
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penyalah
tahun ke . ‘
dianggap. masalah yang ringan,

narkoba ;_ziijg,ri

tetapi perlu dianggap serius agar

penanggulanganny

juga  bisa
dilakukan sec?i : ;

pengedaran ilegal narkoba diba
dan dirumus berdasar pada sejumla
asumsi  dan faktor-faktorus, yang
berkaitan dan saling mempengaruhf:
Faktor-faktor tersebut antara lain
faktor letak geografi Indonesia,
faktor ekonomi, faktor kemudahan
mempevoleh obat, faktor keluarga
dan masyarakat, faktor kepribadian
serta faktor fisik dari individu yang
menyalahgunakannya.

Berantas Narkoba dengan 3C Dit

Resnarkoba Polda Metro
Jaya meyakini bahwa narkoba itu

jumlah

tentunya tidak bisa
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ai salah satu pusat

narkoba, = harga jual
251 rmasuk sangat murah
‘an@ harga jual di negara
Ketatnya

lain. - Contohnya . Cina.
peraturan membuat
dan harga yang menjula g. /
strategi Resnarko.ba
mé aritas peredaran

enal dengan

Commumeatmn (komumkaSI)
Coordination (koordinasi),
Collaboration (kolaborasi).
Resnarkoba Polda Metro Jaya
meyakini gabungan pendekatan
konvensional, pendekatan teknologi
informasi dan pendekatan jaringan
internasional mampu secara efektif
menekan angka peredaran dan
penggunaan narkoba. Kita tahu
bahwa tipologi  pendistribusian
narkoba itu bersifat antarnegara,
berjejaring, tidak dilakukan oleh
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perorangan, dan diangg
pasar. Maka, pendekatan
efektif adalah
teori kerjasas

yang dimaksud

program 3C R
Metro Jaya.

dengan berbagai ~
diperlukan. Teu;l'él;}ﬁﬁ',

Dit 'R
dengz
Singapu
dan lain-

L. : asi atau  kerjasama

' : = dengan dinas narkoba mancanegara
telah berlangsung cukup baik.
Melalui koordinasi, jalur peredaran
narkoba internasional dapat
diputus sebelum sampai ke tangan
pengguna. Salah satu contoh adalah
koordinasi dengan Polis Diraja
Malaysia (PDRM). Tujuannya adalah
untuk  meningkatkan kerjasama
sehingga bisa bersinergi dan berbagi
informasi.
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Collaboration r. Utituk,itu diperlukan

Kolaborasi dilakuk
berbagai pihakdemime
menghentikan
Pihak-pihak ter
berkolaborasi-
dengan Ler asyarakatan
: , LP Narkoba

berkol'aboras:i

1.632.636
1.539.360
70.001
931.636




di Indonesia

Penggunaan narkotika jenis opium yang dibuat dari
bunga tanaman opium telah dikenal sejak 8000 tahun
lalu oleh bangsa Sumeria sebagai penghilang rasa sakit.
Selain itu, opium juga dikenal sebagai zat perangsang
endorfin, demi memperoleh rasa bahagia. Namun
demikian, opium baru terkenal sejak banyaknya rakyat
dinegeri Cina yang menggunakan opium sebagaicandu.
Adalah para pedagang Arab yang memperkenalkan
opium ke negeri Cina pada 600 SM.



Pada zaman VOC, Indonesia j
pernah terlibat dalam perdat
opium (atau lazim dis
ini. Di samping rem
juga memperdag
perang saudar

pecahnya K .
3 kerajaz

pada 1872,
Belanda mengha51l
opium mentah. Jelang _
pulau Jawa saja, rumah candu esmi
mencapai 850, sementara rumah
candu ilegal diperkirakan mencapai
3-5 kali lipat rumah candu yang sah.

Pada awal abad ke-18 sampai
awal abad ke-19, perdagangan
candu ini mengalami kemajuan
yang menyebabkan persaingan dan
peperangan antar negara. Perang
pertama (Perang Candu) yang
dikenal sejarah adalah antara Inggris
dengan Cina pada 1883-1842.
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jgupaan Opium
ang j “di Den Hague,
Belanda. Pemenntah Federal
Amerika Serikat melakukan kontrol
ketat atas penggunaan narkotika
dan semua penggunaan narkotika
untuk sekedar rekreasi (bukan untuk
pengobatan) dinyatakan sebagai
tindak kejahatan.

Dekade 1960 sampai 1970an,
pusat penyebaran candu dunia
berada pada daerah “Golden
Triangle”: Myanmar, Thailand dan

LI
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UU Psikotropika

. -Dalam Undang-
Undang te“i’*se but mulai diatur pasal-
pasal ketentuan pidana terhadap
pelaku kejahatan ‘narkotika, dengan
pemberian sanksi terberat berupa
hukuman mati.

Dalam perkembangannya,
tindak pidana narkoba di Indonesia
diatur dalam Undang-undang no.
35 tahun 2009 tentang narkotika.
Dalam Undang-undang tersebut
diatur secara rinci berkaitan sanksi
pidana maupun proses hukum dari
para pelaku. Hal ini merupakan
wujud penyempurnaan dari dua
Undang-undang tahun 1997 tentang
Narkotika dan Psikotropika. Undang-

Hasilnya adalah Uu
__nomor 22/1997,

undang _<no. 35 ‘menjadi bukti
negara dalam upaya
N narkoba. Tindak

‘pidél;ﬁ' n:rkoba merupakan “Lex

Spesialis™ atau_pengkhususan jika
dibanding dengan tindak pidana
lainnya.  Dalam _Undang-undang
tersebut sanksi terberat adalah
hukuman mati dengan berbagai
pertimbangan tertentu.

Dengan kemajuan teknologi
dan-speralatan laboratorium saat
ini, pembuatan obat tidak lagi
memerlukan lahan dan bangunan
yang luas.  Sebagian  rumah
pribadi dapat digunakan sebagai
laboratorium  dengan  peralatan
untuk membuat narkoba, seperti
yang dilakukan di daerah Tangerang
dan Bekasi oleh beberapa pengedar
narkoba di Indonesia. (*)






